TALAK TIGA SEKALIGUS:
STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN IBN TAIMIYAH DAN IBN HAZM

Qi)

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MENDAPATKAN
GELAR SARJANA HUKUM ISLAM

DISUSUN OLEH :

HENSYAH AMIRUDDIN JUERI
11360035

PEMBIMBING:

Dr. FATHORRAHMAN, S.Ag., M.Si

PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



m Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-
BM-05-03/RO '

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Persetujuan Skripsi

Kepada: '

Yth.Bapak Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama . Hensyah Amiruddin Jufri

NIM . 11360035

Jurusan : Perbandingan Mazhab

Judul . Talak Tiga Sekaligus: Studi Komparasi Pemikiran Ibn Taimiyah

dan Ibn Hazm
sudah dapat diajukan kepada Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi
Perbandingan Mazhab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu dalam Hukum Islam
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut dapat segera

dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu ' alaikum Wr. Wh.
Yogyakarta, 5|Maret 2018
' Pe bing

r. Fathorrahman, S.Ag.. M.Si
NIP. 1{9760320 200501 1 005




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-54/U n.OZ:’DS{PP.OO.Q!‘OyZDlS

Tugas Akhir dengan judul : TALAK TIGA SEKALIGUS : STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN IBN TAIMIYAH
DAN IBN HAZM

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : HENSYAH AMIRUDDIN JUFRI, S.HI
Nomor Induk Mahasiswa : 11360035 '

Telah diujikan pada : Rabu, 28 Februari 2013

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah den Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketpa Sidang

r, Fathprrahman, S.Ag., M.Si.
NIP. 19760820 200501 1 005

Penguji Penguji 11
N
Wawan Gunawdn, $.Ag., M.Ag. Nurdhin B , S.H.I, M.SL
NIP. 19651208 199703 1 003 NIP. 19800908 201101 1 005

Yogyakarta, 28 Februari 2018

_ == 7"UIN Sunan Kalijaga
S LA o Syt

(xw ah dan Hukum

= o ;.' 4 \ '

11 01/03/2018



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Hensyah Amiruddin Jufri

NIM : 11360035

Jurusan-Prodi  : Perbandingan Mazhab

Fakultas . Syari’ah dan Hukum

Judul : TALAK TIGA SEKALIGUS: STUDI KOMPARASI

PEMIKIRAN IBN TAIMIYAH DAN IBN HAZM

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Talak Tiga Sekaligus: Studi
Komparasi Pemikiran Ibn Taimiyah dan Ibn Hazm™ adalah benar-benar
merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari
karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam
Jootnote atau daftar pustaka. Dan apabila di lain waktu terbukti adanya
penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada

penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, S Maret 2018

Hensyah Amiruddin Jufri
NIM. 11360035




ABSTRAK

Ketentuan hukum talak tiga sekaligus dalam Islam sebenarnya telah lama
digulirkan, bahkan ketika Nabi Muhammad saw masih hidup, namun demikian
masih belum ada kesepakatan (ijmak) secara menyeluruh mengenai talak tiga
sekaligus sekarang di antara para ulama. Bukti masih ada perbedaan pemikiran
terkait masalah talak tiga sekaligus terkait dengan pemikiran Ibn Taimiyah dan
Ibn Hazm yang berbeda satu sama lain. Ibn Taimiyah berpendapat bahwa talak
tersebut hanya jatuh talak satu, namun lbn Hazm berpendapat talak tersebut bisa
jatuh talak tiga sekaligus. Dari beberapa penjelasan di atas diketahui bahwa
hukum talak tiga sekaligus dalam Islam masih diperdebatkan adanya, di mana
perbedaan pendapat antara lbn Taimiyah dan Ibn Hazm inilah yang kemudian
membuat penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh, akademis, dan proporsional
terhadap pemikiran kedua tokoh. Dari perbedaan pemikiran tentang talak tiga
sekaligus perlu diketahui lebih lanjut mengenai pendapat secara menyeluruh
antara Ibn Taimiyah dan Ibn Hazm tentang talak tiga sekaligus, latar belakang
perbedaan pendapat mereka serta metode istinbath yang digunakan oleh kedua
tokoh.

Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-
literatur, baik klasik maupun modern khususnya karya lbn Taimiyah dan lbn
Hazm sebagai objek dari penelitian ini. Penelitian ini bersifat deskriptif, analitik,
komparatif, vyaitu menjelaskan, memaparkan dan menganalisis serta
membandingkan pemikiran kedua tokoh secara sistematis terkait suatu
permasalahan dari kedua tokoh yang memiliki latar belakang dan pemikiran yang
berbeda. Adapun pendekatan Ushul Figh dengan menggunakan teori ljtihad
Bayani. Pendekatan dan teori ini digunakan selain untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan dari Ibn Hazm dan lbn Taimiyyah serta juga untuk mengetahui
latar belakang yang menyebabkan mereka berbeda dalam menentukan talak tiga
sekaligus dalam Hukum Islam.

Berdasarkan hasi penelitian, Ibn Taimiyah mengungkapkan bahwa talak
tiga sekaligus tidak boleh dilakukan karena ia termasuk ke dalam jenis Talak Bid’i
yang dilarang oleh syariat. Sehingga apabila seorang suami melakukan talak tiga
sekaligus, maka ia hanya jatuh talak satu. Sementara lIbn Hazm berpendapat
bahwa talak tiga sekaligus boleh dilakukan karena ia termasuk ke dalam jenis
Talak Sunni yang diperbolehkan oleh Islam. Sehingga ia bisa jatuh tiga sekaligus
apabila diniatkan begitu. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan metodologi
yang digunakan oleh kedua tokoh dalam memahami al-Qur’an dan hadis.
Persamaan antara Ibn Taimiyah dan Ibn Hazm dalam memandang kasus talak tiga
sekaligus adalah dari segi sumber hukum Islam, yaitu sama-sama menyandarkan
pendapatnya kepada al-Qur’an dan hadis Nabi.

Key Word: Talak Tiga Sekaligus, Ushul Figh, Ijtihad Bayani, Ibn Aazm Dan lbn
Taimiyyah
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“Mereka adalah pakaian bagimu, dan Ramu adalah pakaian
bagi mereRa (A[-Bagarah (2): 187).”
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“Dan bergaullah dengan mereRg menurut cara yang patut.
JiRa Ramu tidak menyukai mereRg, (maka bersabarlah) Rarena
boleh jadi kamu tidak menyuRai sesuatu, padahal Allah
Menjadikan Rebaikan yang banyak padanya (An-Nisd’ (4):
19).”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
& '_fa” t te
& S_a § es (dengan titik di atas)
z . j je
c Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 D?I d de
3 aa 7 Zet (dengan titik di atas)
J - r er
J z_au z zet
o sin s es
! '] sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
oa e d de (dengan titik di bawah)
L ta, t te (dengan titik di bawah)
5 ‘Z? z zet (dengan titik di bawah)
& amn ‘ koma terbalik di atas
: gain g ge
o fa’ f ef
3 Gaf q ai
& kaf K ka
J lam I el




a mim m ‘em
o nun n en
3 wawu w w
-2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
S Ditulis Muta‘addida
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
AN Ditulis Hikmah
il Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

DRl 385 Ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

_ Fathah Ditulis A
J=d Ditulis fa’ala
. kasrah D!tUI!S !
OS2 Ditulis zukira
’ Ditulis u
L dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
N Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis 7
pS Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
s Ditulis furtd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
pe Ditulis bainakum
2 | fathah + wawu mati Ditulis au
JsA Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
] Ditulis a’antum
S| Ditulis u‘iddat
23R Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ol all

bl

re

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

PAUAR]
° F “

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

L=l g
A At

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furtd
ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya ikatan perkawinan dalam syariat Islam merupakan suatu
wujud perjanjian yang suci dan kokoh, sehingga keberlangsungan
(kelanggengan)nya merupakan suatu tujuan yang sangat dikehendaki untuk
dicapai oleh Islam. Akad nikah bertujuan untuk selamanya dan seterusnya hingga
meninggal dunia agar suami istri bersama-sama dapat mewujudkan rumah tangga
yang penuh kasih sayang serta dapat memelihara anak-anaknya dalam
pertumbuhan yang baik. Oleh karena itu, ikatan perkawinan adalah ikatan paling
suci dan paling kokoh. Tidak ada suatu dalil yang lebih jelas menunjukkan
tentang sifat kesucian yang demikian agung itu selain dari Allah sendiri yang

menanamkan ikatan perjanjian antara suami istri dengan satu misdgan galidan.

Tuhan tidak menginginkan manusia seperti makhluk lainnya yang bebas
mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara anarki,
bebas dan tidak ada aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabat
kemuliaan manusia itu sendiri sebagai makhluk yang bermoral dan berakal, maka

Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, yaitu sebuah pernikahan.?

! An-Nisa’ (4): 21.

Z Sayyid Sabig, Figh Sunnah, ahli Bahasa. Muhammad Thalib, cetakan ke-14, (Bandung
PT. Al-Ma’arif,1998), VI: 8.



Tujuan pernikahan tak lain adalah menciptakan suasana hidup rukun,
tenang, damai, dan melestarikan keturunan dalam sebuah keluarga yang sakinah

mawaddah warahmah, sebagaimana dalam firman Allah:
305880 a g8 Y Gl b ) des 5 3350 aSin Jaa g

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Pernikahan memiliki tujuan yang luhur
sebagaimana yang dicita-citakan oleh UU No 1 Th 1974 tentang Perkawinan,
yakni : “Membentuk keluarga yang bahagia, kekal berdasarkan ketuhanan yang

» 4
maha Esa”.

Akan tetapi terkadang keharmonisan dalam keluarga tidak selamanya bisa
dipertahankan ke arah yang sama. Ada beberapa hal tertentu yang dapat membuat
rumah tangga retak jika alur pikir dan persepsi pasangan suami istri tak lagi
sejalan sehingga terjadi perselisihan maupun kesalah pahaman dan perbedaan
pendapat yang akhirnya berujung pada pertengkaran dan ketidak rukunan. Jika
perselisihan dan pertengkaran itu tidak segera dicari jalan keluarnya dengan baik
sangat dimungkinkan pertengkaran itu dapat bertambah dan berlarut-larut yang
akhirnya mengakibatkan ketidak harmonisan keluarga yang pada akhirnya

berbuntut pada perceraian.

Islam sekalipun memperkenankan perceraian, akan tetapi merupakan
perbuatan halal yang sangat dibenci, tidak mensunahkan dan tidak menganggap

satu hal yang baik. Bahkan Nabi sendiri mengatakan :

% Ar-Rum (30) : 21.
* UU No.1 Th 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.
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Perkataan halal tapi dibenci Allah memberikan suatu pengertian bahwa
talak itu suatu rukhsah yang diadakan semata-mata karena darurat yaitu ketika
memburuknya pergaulan dan menginginkan perpisahan antara suami istri tetapi
dengan suatu syarat yaitu kedua belah pihak harus mematuhi ketentuan Allah dan

hukum perkawinan.

Talak dalam Hukum Islam merupakan jalan keluar terakhir yang ditempuh
suami istri dalam mengakhiri kemelut rumah tangga. Konsep talak telah ada sejak
jaman jahiliyah,namun prakteknya sangat merugikan pihak wanita. Kebiasaan
orang jahiliyah dalam mentalak isrinya sering bersifat aniaya. Apabila seorang
suami menjatuhkan talak kepada istrinya, maka pada akhir masa ‘iddah suami

rujuk dengan istrinya,kemudian ditalak kembali.”

Para ulama sepakat membolehkan talak. Bisa saja sebuah rumah tangga
mengalami keretakan hubungan yang mengakibatkan runyamnya keadaan
pernikahan sehingga pernikahan mereka berada dalam keadaan kritis, terancam

perpecahan, serta pertengkaran yang tidak membawa keuntungan sama sekali.

% As -S an’ani, Subdl Al-Salam, (Beirut: Dar Al-fikr, 1991), 111 :323. (HR. Abu Dawud
dan Ibnu Majah dan disahihkan oleh Al-hakim).

® Yusuf Qhardawi, Halal dan Haram dalam lIslam, alih Bahasa Mu’amal Hamidy
(Surabaya: PT.Bina llmu 2002), him. 287.

" Syaikhu, dkk, “Perbandingan Mazhab Figh: Perbedaan Pendapat Dikalangan Imam
Mazhab”, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 112.



Dan pada saat itu, dituntut adanya jalan untuk menghindari dan menghilangkan

berbagai hal negatif tersebut dengan cara talak.?

Hal ini diketahui bahwa dalam kompilasi hukum Islam dengan tegas
dinyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan
Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.

Tata cara perceraiaan pun diatur sedemikian rupa, sebagaimana

dicantumkan dalam Pasal 129 yang berbunyi:

Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada pengadilan agama yang
mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan serta meminta agar
diadakan sidang untuk keperluan itu.’

Dalam pasal di atas memberikan arti untuk para suami khususnya warga
negara Indonesia agar tidak mengajukan permohonan talak tanpa didasari dengan
alasan yang kuat karena, perceraian adalah suatu tidakan dalam perkawinan yang
dibenci oleh Allah. Oleh karena itu disetiap Pengadilan Agama ada suatu ruang
dalam mediasi pasangan suami istri sebelum seorang hakim memutuskan suatu

perkara dalam persidangan.

Seorang suami apabila sudah mengumpuli istrinya maka ia berhak tiga kali
talak. Para ulama sepakat suami dilarang mentalak istrinya tiga kali dengan
sekaligus, atau dengan mengucapkan tiga kali kata talak berturut-turut dalam

masa satu kali suci. Alasan mereka ialah jika suami menjatuhkan talak tiga kali

® Ibid.
® Ibid.



berarti menutup pintu untuk kembali dan bertemu lagi saat ia menyesali
perbuatannya dan juga menyalahi ketentuan agama, karena dijadikannya talak
berkali-kali adalah untuk memberikan kesempatan kembali di waktu menyesali
perbuatannya, karena orang yang menjatuhkan cerai tiga kali berarti telah
merugikan wanita, dikarenakan telah menjadikan si wanita dengan talaknya itu

sebagai orang yang tidak sah untuk diri (laki-laki) nya.™

Setelah para ulama bersepakat tentang haramnya mengucapkan tiga kali
talak sekaligus, namun mereka masih berselisih pendapat apabila suami mentalak
istrinya tiga kali dengan sekali ucap. Apakah talak tersebut sah (jatuh talak) atau
pun tidak (tidak jatuh talak). Jumhur ulama berpendapat sah. Akan tetapi
sebagaian lain berpendapat tidak sah. Dan yang berpendapat sah pun juga masih
berselisih. Sebagian ada yang berpendapat bahwa tiga kali ucapan talak berarti
tiga kali talak. Ada juga yang berpendapat bahwa dihitung sekali talak saja. Selain
itu, ada lagi membeda-bedakan antara perempuan yang ditalak itu sudah
dikumpuli atau belum dikumpuli. Sebagian berpendapat yang sudah dikumpuli
dihitung tiga kali, sedangkan yang belum dikumpuli hanya dihitung sekali talak

saja.t!

Ibn Hazm berpendapat bahwa talak tiga sekaligus dalam satu ucapan
tersebut adalah bisa jatuh sekaligus (talak tiga sekaligus) apabila diniatkan

demikian oleh si suami. Akan tetapi, apabila tidak diniatkan tiga kali sekaligus,

19 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, cet. Ke-3 (Bairut: Dar al-Fikr, 1998), hal. 49-50.
1 1bid.



maka talak tiga sekaligus dalam satu ucapan adalah jatuh satu.*?> Adapun Ibn
Taimiyyah memberikan pendapat bahwa talak tiga sekaligus dalam satu ucapan
adalah merupakan talak yang haram dilakukan karena ia termasuk ke dalam talak
bid’i yang bertentangan dengan ajaran Islam dan memang tidak diajarkan oleh
Islam. Oleh karena itu, menurutnya, meski pun talak tiga sekaligus tersebut status
hukumnya adalah tetap sah atau jatuh talak, akan tetapi ia hanya jatuh satu kali,
dalam artian tidak jatuh tiga kali. Tidak lain dan tidak bukan karena belum ada
ketentuan nas , baik al-Qur’an mau pun Hadis yang memberikan aturan tentang

talak tiga sekaligus dalam satu ucapan.™®

Dengan demikian, silang pendapat antara Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah
terhadap masalah hukum penjatuhan talak tiga sekaligus yang menyebabkan
penyusun tertarik untuk mengkaji dan meneliti kedua pendapat tersebut. Tidak
lain dan tidak bukan adalah dalam rangka menemukan persamaan dan perbedaan
pendapat kedua tokoh tersebut tentang talak tiga sekaligus serta untuk mengetahui
apa yang sebenarnya menyebabkan mereka berbeda dalam menetapkan hukum

jatuhnya talak tiga sekaligus.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang di atas, maka untuk
mengembangkan pembahasan lebih lanjut dapatlah dirumuskan masalah-masalah

penelitian yang penyusun sajikan dengan bentuk proporsional, secara langsung

2 Ibn Hazm, Al-Mu# alla, (Mesir, Idarah at -T aba’ah al-Muniriyyah, t.t.), X: 176.
3 Ibn Taimiyyah, Majmii’ah al-Fatawa, cet. ke-3, (t.tp.: Dar al-Wafa’, 2005), XXX: 8-9.



menghubugkan faktor-faktor logis dan bermakna dengan fokus penelitian,'* yang
dapat disajikan langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah tentang talak tiga
sekaligus?
2. Apa persamaan dan perbedaan pendapat Ibn Hazm dan Ibn Taimiyah
tentang talak tiga sekaligus?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Kemudian untuk mengarah pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis,
perlu dirumuskan suatu tujuan yang jelas, yang menjadi latar belakang dan
motivasi penyusun dalam mengkaji, dan membahas permasalahan tersebut di atas,
yaitu:

1. Untuk mengetahui pendapat kedua tokoh tentang talak tiga sekaligus
2. untuk menjelaskan lebih jauh dan mendalam tentang persamaan dan

perbedaan pendapat kedua tokoh mengenai talak tiga sekaligus.

Ada beberapa hal yang penyusun harapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat secara teoritis: Diharapkan menjadi kontribusi sekaligus
sumbangan wawasan dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan,

khususnya bagi mahasiswa dalam bidang Hukum Islam.

2. Secara praktis, yakni berkenaan dengan bagaimana memahami hukum

sebagai sarana pemenuhan kebutuhan manusia dan juga memberikan

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 80.



sumbangan bagi kepastian hukum, terutama kepastian Hukum Islam di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mendapat gambaran tentang hubungan
pembahasan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
sehingga dengan upaya ini tidak terjadi pengulangan atau plagiat skripsi (karya
ilmiah) yang pernah ada.

Bertitik tolak pada permasalahan di atas dalam karya ilmiah tentang talak
tiga sekaligus sudah banyak dibahas oleh pakar-pakar hukum Islam baik dalam
kitab-kitab mau pun buku-buku tentang Islam, sehingga pembahasan ini rasanya
sudah tertutup untuk dikaji kembali. Akan tetapi yang berkaitan dengan
pandangan Ibn Taimiyyah dan Ibn Hazm mengenai talak tiga sekaligus dengan
menjelaskan persamaan dan perbedaan serta latar belakang terjadinya perbedaan
pandangan di antara mereka belum pernah ada yang membahasnya. Hanya saja
penyusun menemukan beberapa tulisan atau karya ilmiah mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan masalah talak tiga sekaligus tersebut dalam buku-buku atau
kitab kitab sebagai berikut;

Buku yang ditulis oleh Amir Syarifuddin dengan judul “Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undang-Undang

Perkawinan”," yang di dalam buku tersebut menjelaskan mengenai pengertian

5 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan”, Jakarta: Kencana, 2006, hal.197.



Talak, hukum talak, pendapat para jumhur ulama dan menjelaskan menurut
Undang-undang yang berlaku.

Selain itu, skripsi yang mengangkat “Talak Tiga” Analisis Terhadap Pasal
43 ayat (2) KHI,*® yang ditulis oleh Fira Mubayyinah. Dalam skripsi ini,
penyusun tidak mengkomparasikan tentang talak tiga, akan tetapi hanya
menganalisa pasal 43 ayat (2) dalam KHI dan penyusunnya lebih memfokuskan
penelitiannya pada masalah perceraian atau talak tiga yang terdapat dalam KHI.

Ada juga skripsi Sheila Fakhria yang berjudul “Talak di Media Internet
dalam  Perspektif Hukum Perkawinan Islam (Studi terhadap Situs
www.darussalaf.or.id), di dalam skripsi tersebut meneliti tentang talak dalam
internet dengan memfokuskan kajian pada salah satu situs islam yaitu
www.darussalaf.or.id yang di situs tersebut menjelaskan bahwa talak adalah
sepenuhnya hak suami dan seorang istri tidak boleh meminta cerai atau berpisah.’

Asep Sihabul Nillah dengan judul “Talak Tiga Sekaligus”,'® skripsi ini
meneliti tentang fatwa MUI dengan mempertimbangkan pengaruh kondisi sosial
dan politik di Indonesia yang mempengaruhi terbitnya fatwa MUI ini, dimana
fatwa MUI berbeda pendapat dengan pendapat Imam Syafi’i yang pendapatnya

dianut oleh kebanyakan muslim Indonesia.

' Fira Mubayyinah, “Talak Tiga” Analisis Terhadap Pasal 43 ayat (2) KHI”, Skripsi,
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

" Sheila Fakhria, “Talak di Media Internet dalam Perspektif Hukum Perkawinan
Islam(Studi terhadap Situs WWW .Darussalaf.or.id), Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2014).

8 Asep Sihabul Nillah, “Talak Tiga Sekaligus”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).
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Skripsi dari Abdul Rahman yang berjudul “Talak tiga sekaligus dalam
hukum Islam (studi atas pemikiran Asghar Ali Engineer),'® skripsi ini menitik
beratkan pada pemikiran Asghar Ali Engineer tentang talak tiga sekaligus
bukanlah sebagai talak final dan diperbandingkan dengan fatwa MUI tentang talak
tiga sekaligus.

Oleh karena itu, dari beberapa uraian di atas, penyusun belum menemukan
satu bahasan yang secara khusus membahasa tentang talak tiga sekaligus dalam
pandangan Ibn Taimiyyah dan Ibn Hazm. Berbeda dengan kajian yang dilakukan
oleh penyusun skripsi di atas, dalam skripsi ini penyusun mengkaji persamaan dan
perbedaan dan persoalan metodologis yang melatarbelakangi perbedaan pendapat
antara Ibn Hazm dan Ibn Taimiyah tentang talak tiga sekaligus. Pemilihan
terhadap kedua tokoh tersebut tentu bukan tanpa alasan. Kedua tokoh tersebut
memiliki banyak penganut di Indonesia. Nama kedua tokoh selalu disebut dalam
genealogi pemikiran di Indonesia baik oleh yang mengaku modernis maupun
tradisional. Oleh sebab itu, di sini penyusun sangat tertarik untuk meneliti
pendapat atau pemikiran kedua tokoh tersebut dalam hal mengenai talak tiga

sekaligus.
E. Kerangka Teoritik

Ketika memutuskan untuk berumah tangga, suami maupun istri pasti
berharap akan berjalan sakinah mawadah warahmah namun, kenyataan tidak

selalu berjalan seperti harapan. Persoalan-persoalan rumah tangga muncul,

19 Abdul Rohman, “Talak Tiga Sekaligus dalam Hukum Islam (Studi atas Pemikiran
Asghar Ali Engineer)”, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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menjadi mustahil diselesaikan, maka harus ada pintu yang menjadi jalan terakhir.

Inilah yang kemudian disediakan dalam Islam melalui talak.”

Talak yang disyariatkan Islam bukan seperti yang dipahami oleh
kebanyakan kaum muslim, karena talak adalah sebagai obat dan jalan keluar bagi
kesulitan suatu rumah tangga yang tidak dapat dipecahkan lagi. Perceraian
menurut epistemologi dan ahli figh disebut talak atau furga. Talak berarti
“membuka ikatan”, “membatalkan ikatan”. Furqa berarti “bercerai”, lawan dari
“berkumpul”, kemudian kedua kata tersebut dijadikan istilah perceraian antara
suami dan istri?! Sedangkan menurut terminologi adalah ketika suami
mengucapkan kepada istrinya?? “Engkau kutalak dengan talak tiga” atau ia
mengulang tiga kali berturut-turut dalam satu tempat, ucapan “Engkau kutalak”,

atau dengan isyarat, hal itu menurut fugaha dianggap jatuh talak tiga yang

berakibat istri tidak dapat dirujuk kembali.?®

Dalam figh tidak dijelaskan secara terperinci prosedur yang harus dilalui
sebelum terjadinya talak, seperti usaha perdamaian jika dimungkinkan. Akan
tetapi para ulama sepakat bahwa dalam menjatuhkan talak harus sesuai dengan al-

Qur’an dan sunnah.?*

20 Mahmud Syaltut, Perbandingan Mazhab dalam Masalah Figih, alih bahasa Ishma. Cet.
Ke-9, him. 110.

2! Kamal Muhtar, Asas-asas hukum Islam tentang perkawinan, Bulan Bintang, Jakarta,
cet. 2, 1974, him. 156.

2 H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah, (Pekalongan : Raja Murah, 1980), him. 172.

2 Abu Zahrah, Al-Ahwal asy-Syakh Siyyah, cet. Ke-3 (Kairo: Dar al Fikr al-Arabiyyah,
1957) him. 149 ; lihat juga Sulaiman Rasjid, Figh Islam, cet. Ke-17 (Jakarta: at- Tahiriyah,
1954),him. 383.

24 Minan Zuhri, Syariat Islam ( Kudus: Menara Kudus, 1985), him. 303.
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Dalam UU Perkawinan Pasal 39 ayat (1) disebutkan bahwa perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan, setelah sidang pengadilan
yang bersangkutan berusaha mendamaikan kedua belah pihak. Perceraian
merupakan urusan yang bersifat pribadi yang tidak perlu adanya campur tangan
dari pemerintah, namun demi menghindarkan kesewenang-wenangan dan juga

kepastian hukum, maka perceraian harus melalui lembaga peradilan.?

Pada pasal ini memiliki aturan yang brbeda dengan kitab-kitab figih yang
umumnya menyatakan bahwa talak dapat terjadi dengan pernyataan sepihak dari
pihak suami baik secara lisan atau tulisan. Karena tujuan Pasal 39 ayat (1) adalah

untuk mempersulit dan mengurangi terjadinya perceraian.?

Kemudian, talak apabila ditinjau dari sesuai dan tidaknya dengan ajaran
Islam, maka dalam hukum Islam secara garis besar terbagi ke dalam dua macam,
yaitu talak sunni dan talak bid’i. Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan sesuai
dengan tuntutan sunnah, yaitu talak yang sesuai dengan ketentuan agama, yaitu
seorang suami menalak istrinya yang pernah dicampuri dengan sekali talak di
masa bersih dan belum didukhul selama bersih tersebut.”’ Menurut KHI
(Kompilasi Hukum Islam) Pasal 121 bahwa talak sunni adalah talak yang
dibolehkan, yaitu talak yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang suci dan tidak

dicampuri dalam waktu suci tersebut.

% Wasman, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Perbandingan Figh dan Hukum
Positif, (Yogyakarta: Teras,2011), him 156.

% M Atho Mudzar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi, him 181.
2" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Kairo: Al-Fath li al-1’1am al-*Arabi, t.t.), II: 170.
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Adapun talak bid’7 yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan
tuntunan sunnah.Talak sunni ini merupakan talak yang dijatuhkan pada waktu dan
jumlah yang tidak tepat. Maksud talak yang dijatuhkan pada waktu yang tidak
tepat adalah talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu istri tersebuat haid
atau talak yang dijatuhkan terhadap istri yang telah dicampuri pada waktu dia
bersih, dan talak yang dijatuhkan pada jumlah yang tidak tepat adalah talak yang
diucapkan tiga kali pada waktu yang bersamaan, ucapan talak tiga atau tiga talak
yang diucapkan sekaligus.”® Adapun dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam)
disebutkan dalam Pasal 122 bahwa talak bid'1 adalah talak yang dilarang, yaitu
talak yang dijatuhkan pada waktu isteri dalam keadaan haid atau isteri dalam

keadaan suci tapi sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.

Terkait dengan status hukum talak bid’7, para ulama berbeda pendapat,
apakah ia jatuh (sah) atau pun tidak (tidak jatuh). Jumhur ulama berpendapat
bahwa ia adalah jatuh, meski pun termasuk ke dalam jenis talak yang diharamkan
dalam Islam. Adapun beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa talak bid’7
adalah tidak jatuh karena ia bertentangan dengan ajaran Islam.?® Telah disebutkan
di atas bahwa salah satu bentuk dari talak bid 7 adalah talak tiga sekaligus dengan
sekali ucapan, di mana para ulama masih berselisih, apakah talak tiga sekaligus
jatuh tiga sekaligus atau jatuh satu kali saja. Sebagian ulama yang berpendapat

bahwa ia jatuh tiga kali; sebagian lagi berpendapat hanya jatuh sekali; dan

2 1pid., him. 171.
2 |bid., him. 171-176.
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sebagian lainnya berpendapat bahwa apabila perempuan tersebut belum didukhul,

maka jatuh sekali, namun apabila sudah didukhul, maka jatuh tiga kali.*°

Termasuk ke dalam ulama yang mengatakan bahwa talak tiga sekaligus
hanya jatuh sekali adalah Ibn Taimiyyah karena dianggap sebagai talak bid 7 yang
bertentangan dengan syariat Islam, sebagaimana telah penyusun jelaskan di atas.
Adapun Ibn Hazm menyatakan bahwa apabila talak tiga sekaligus tersebut
diniatkan demikian, maka jatuh tiga kali. Akan tetapi, apabila tidak diniatkan tiga

kali, maka hanya jatuh sekali.

Tentu perbedaan para ulama, tanpa terkecuali Ibn Hazm dan Ibn Taimiyah
dalam menetapkan status hukum talak tiga sekaligus dalam Islam adalah salah
satunya dipengaruhi dari cara pandang dan metode istinbat hukum yang
digunakan oleh masing-masing ulama ketika berijtihad.®* Untuk kasus talak tiga
sekaligus, perbedaan pendapat antara lbn Taimiyah dan Ibn Hazm salah satunya
disebabkan oleh perbedaan dalam memahami dan menafsirkan nas al-bagarah
229 dan 230, disamping perbedaan penggunaan dalil hadits sebagai dalil

pendukung. Dalam satu kaidah dikatakan:

32 oyl 5l agd b DAY

% 1bid., him. 173.

3! Setidaknya ada 8 faktor yang menyebabkan para ulama berbeda pendapat dalam
berijtihad, yaitu: ikhtilaf al-Qira’at, ‘adam al-ith-thila’ alal hadis, asy-Syakku fi tsubut al-hadits, al-
isytirak fillafdl, ta’arudl al-adillah, al-ikhtilaf fi fahm an- nas wa tafsirih, ‘adam an- nas fil
masalah, al-ikhtilaf fil gawa’id al-ushuliyah. Lihat Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbandingan
Madzhab, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.13.

%2 Ipid., him.22.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan
pendekatan us Gl al-figh untuk mengetahui metodologi dan cara kerja yang
digunakan oleh Ibn Hazm dan Ibn Taimiyah dalam menetapkan hukum talak tiga
sekaligus dalam Islam. Selain itu, penyusun juga akan menggunakan salah satu
pendekatan trilogi yang dicetuskan oleh Muhammad Abid al-Jabiri yakni Ijtihad
Bayani*® yang bertujuan untuk mengetahui dalil-dalil dan pemahaman dalil yang
digunakan oleh kedua tokoh tersebut. Tidak lain dan tidak bukan agar diketahui
persamaan dan perbedaan pendapat dari keduanya dan hal-hal melatarbelakangi

mereka berbeda pendapat.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa macam-macam ijtihad yang biasa ditempuh
oleh para mujtahid dalam menggali hukum Islam adalah meliputi, Ijtihad Bayani,

ljtihad Qiyast, dan ljtihad Istis la/1.

1. Ijtihad Bayani adalah usaha mendapatkan hukum dari nas zanni

dengan mencari dasar-dasar interpretasi atau tafsir.

2. ljtihad Qiyasi adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk menentukan
sesuatu masalah yang belum ada ketentuan nas nya, berdasarkan

kesamaan ‘illah.

% Mohammed Abid Al-Jabiri, Kritik Kontemporer atas Filsafat Arab-Islam, (Yogyakarta:
Islamika, 2003), hal 81-82
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3. ljtihad Istis laAT adalah mencari ketentuan hukum sesuatu masalah
yang tidak ada ketentuan nas nya, dengan mendasarkan pada

kemaslahatan yang akan dicapai.*

% Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah: Metodologi dan Aplikasi,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 113.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang yang sangat penting
dalam suatu penelitian untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Metode
penelitian ini adalah seperangkat cara atau langkah yang ditempuh oleh peneliti

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kepustakaan (library
research). Seluruh data yang digali yang pada gilirannya berikut analisa,
bersumber dari buku-buku ataupun tulisan yang bertebaran diberbagai media baik
cetak maupun elektronik. Adapun data-data tersebut tidak terbatas hanya pada
tulisan dua tokoh yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini, tetapi juga
melibatkan tulisan-tulisan orang lain yang mempunyai kaitan dengan apa yang

sedang diteliti.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif. Dengan metode
deskriptif digambarkan bagaimana hukum dan jatuhnya talak tiga sekaligus
menurut lbn Hazm dan Ibn Taimiyyah. Setelah dideskripsikan lalu dilakukan

analisa dan dikomparasikan dengan pandangan pemikiran kedua tokoh tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku yang
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mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan. Selanjutnya penyusun
menggunakan sumber data sebagai berikut:

a. Sumber Primer

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan utama penyusun antara lain:
kitab Al-Mu# alla, 11 jilid, yang merupakan karya langsung dari lbn Hazm dan
kitab Mu’jam Figh lbnu Hazm ad-Dahiri, 2 jilid, yang ditulis oleh Lajnah
Maws( ‘ah al-Figh al-Islami, di mana dalam kedua kitab tersebut, Ibn Hazm juga
membahas panjang lebar mengenai hukum talak tiga sekaligus dalam Islam.
Selain itu, penyusun menggunakan Kkitab Majmii’'ah al-Fatawa, 37 jilid, yang
merupakan karya dari Imam lbn Taimiyyah, kitab Mawsii’ah al-Ijma’ li Syaikh al-
Islam Ibn Taimiyyah, yang ditulis oleh ‘Abd Allah bin Mubarak al-Bls 1, dan
kitab Mawsii’ah Figh lbn Taimiyyah, 2 jilid, yang ditulis oleh Muh ammad
Rawwas Qal’ahji, di mana ketiga kitab yang telah disebutkan tadi adalah
membahas secara spesifik tentang talak tiga sekaligus menurut pandangan lbn
Taimiyyah.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder di antaranya diambil dari kitab-kitab fikih, karya
ilmiah berupa skripsi, tesis, serta buku-buku yang membahas tentang talak tiga
sekaligus dalam hukum Islam.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah

us al al-figh, yaitu untuk mengetahui cara kerja dari Ibn Taimiyyah dan Ibn Hazm
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dalam melakukan istinbat hukum (ijtihad) serta alasan-alasan yang dikemukakan,
sehingga bisa menghasilkan tentang ketentuan talak tiga sekaligus dalam Islam.
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ijtihad Bayani, sebagai
salah satu bagian dari macam ijtihad selain Ijtihad Qiyast dan Ijtihad Istis lahi.
Penggunaan pendekatan us Gl al-figh dan teori Ijtihad Bayani adalah selain untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan dari Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah serta
juga untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan mereka berbeda dalam

menentukan talak tiga sekaligus dalam Hukum Islam.

5. Analisis data

Cara yang digunakan untuk mengambil kesimpulan dari data yang
dianalisis, adalah analisis kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran
secara lengkap. Adapun metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah
metode analisis data deskriptif non statistik, yaitu analisa yang bertitik tolak dari
suatu pendapat yang umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Data yang
disajikan dalam sejumlah uraian maupun deskriptif secara menyeluruh dan
objektif dengan melakukan penyederhanaan yang disesuaikan dengan pembahasan
dalam penelitian, yaitu talak tiga sekaligus dalam pandangan Ibn Hazm dan lbn
Taimiyah. Selain itu, penyusun juga menggunakan analisis data komparatif, yaitu
cara pengambilan data dengan membandingkan antara dua obyek atau lebih yang

diteliti untuk dicari data yang lebih kuat atau kemungkinan dapat dikompromikan.

Adapun data yang diperoleh dihimpun kemudian diolah menggunakan

metode berfikir sebagai berikut:
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a. Metode Induktif
Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang
khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun
menggunakan dasar hukum yang bersumber dari karya Ibn Hazm, kitab Al-
Mu/halla, 11 jilid, dan kitab kitab Mu jam Figh lbnu Hazm ad-Dahiri, 2 jilid,
yang ditulis oleh Lajnah Mawsu’ah al-Figh al-Islami, serta karya lbn Taimiyyah,
Kitab Majmii’'ah al-Fatawa, 37 jilid, kitab Mawsii'ah al-ljma’ li Syaikh al-1slam
Ibn Taimiyyah, karya ‘Abd Allah bin Mubarak al-B0s T, dan kitab Mawsii'ah Figh
Ibn Taimiyyah, 2 jilid, karya Muh ammad Rawwas Qal’ahji.
b. Metode Komparatif
Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang
berbeda dengan jalan membandingkan dua tokoh tersebut kemudian dicari mana
yang lebih relevan dengan keadaan sekarang serta persamaan dan perbedaannya

guna diambil kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat di baca secaa mudah dan dapat dipahami maka
kajian ini perlu di susun secara sistematis. Penelitian ini dibagi kedalam lima bab,

yang mana pembahasannya dibagi sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan sekaligus sebagai pedoman yang akan dijadikan
acuan dalam penelitian ini. Pada bab ini dikemukakan sub bahasan yang meliputi
Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika
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Pembahasan. Bagian ini merupakan arahan dan aacuan kerangka penelitian serta

bentuk pertanggungjawaban penelitian.

Bab Il adalah membahas tentang sumber hukum Islam secara umum dalam
kajian us 0l al-figh dan membahas seputar talak tiga sekaligus secara umum. Pada
bab ini menjelaskan mulai definisi talak dan dasar hukum talak tiga sekaligus. Hal
ini dimaksudkan agar pembahasan talak tiga sekaligus dapat disajikan dan

dijelaskan secara utuh dan komprehensif.

Bab 111 berisi tentang pendapat Ibn Hazm dan lbn Taimiyah tentang dasar
dan hukum talak tiga sekaligus yang dimulai dari biografi kedua tokoh tersebut,
pendidikan, pengalaman, wafatnya, karya-karya, kondisi umat Islam pada

masanya, serta pemikiran mereka tentang talak tiga sekaligus.

Bab IV adalah membahas secara kritis tentang analisis-komparatif tentang
persamaan dan pebedaan yang menyebabkan Ibn Hazm dan Ibn Taimiyah berbeda
dalam dasar hukum dan jatuhnya talak tiga sekaligus. Selain itu, dalam bab ini
penyusun menjelaskan metodologi Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah dalam
memandang dasar hukum dan penjatuhan talak tiga sekaligus, serta penggunaan

metode atau teori Ijtihad Bayani.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Selain itu, adalah berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

penyusun pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah diuraikan oleh pentusun dapat dipaparkan

dalam bab yang telah dijelaskan sebelumnya, mengenai masalah talak tiga

sekaligus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ibn Hazm berpendapat bahwa talak tiga sekaligus dalam satu ucapan
tersebut bisa jatuh sekaligus (talak tiga sekaligus) apabila diniatkan
demikian oleh si suami. Akan tetapi, apabila tidak diniatkan tiga kali
sekaligus, maka talak tiga sekaligus dalam satu ucapan jatuh satu. Dengan
demikian, Ibn Hazm memandang talak tiga sekaligus sebagai talak sunni
yang diperbolehkan untuk dilakukan oleh orang Islam. Dia mendasarkan
pendapatnya kepada ayat al-Qur’an surat al-Bagarah (2):230. Sementara
Ibn Taimiyah berpendapat bahwa talak tiga sekaligus dalam satu ucapan
merupakan talak yang haram dilakukan, karena ia termasuk ke dalam talak
bid’i yang bertentangan dengan ajaran Islam dan memang tidak diajarkan
oleh Islam. Oleh karena itu, menurutnya, meski pun talak tiga sekaligus
tersebut status hukumnya tetap sah atau jatuh talak, akan tetapi ia hanya
jatuh satu kali, dalam artian tidak jatuh tiga kali. Maka apabila suami
mengatakan kepada istrinya “Engkau kucerai dua, tiga, sepuluh atau seribu

kali dipandangnya hanya mencerai istrinya dalam kali pertama. Dia

80
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mendasarkan pendapatnya tersebut kepada ayat al-Qur’an surat al-Bagarah
(2): 229.

Berdasarkan pembahasan tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dari
kedua pemikiran lbn Hazm dan Ibn Taimiyah. Persamaannya adalah dari
segi sumber hukum Islam Ibn Hazm dan lbn Taimiyah sama-sama
mengakui al-Qur’an dan hadis serta menggunakan cara ijtihad yang sama
ketika menetapkan status hukum talak tiga sekaligus, yaitu ljtihad Bayani,
di mana kedua tokoh tersebut sama-sama menyandarkan pendapatnya
kepada al-Qur’an dan hadis. Persamaan lainnya adalah antara lbn Hazm
dan Ibn Taimiyah bersepakat bahwa, seorang suami yang telah melakukan
talak tiga sekaligus tidak boleh kembali kepada mantan istrinya sebelum
mereka menikah terlebih dahulu dengan orang lain dan melakukan
hubungan suami istri. Sementara perbedaannya, lbnu Hazm berpendapat
talak tiga sekaligus boleh dilakukan dan jatuh tiga kali apabila diniatkan
demikian. Hal ini karena ia termasuk ke dalam bagian talak Sunni yang
diperbolehkan oleh syariat Islam. Sementara Ibn Taymiyyah berpendapat
talak tiga tidak boleh dilakukan karena ia termasuk talak Bid’i yang
terlarang dan haram dilakukan oleh umat Islam, karena ia bertentangan
dengan ajaran Islam dan tidak pula diajarkan oleh Islam. Sehingga apabila
ada orang (suami) terpaksa melakukan talak tiga sekaligus, maka ia tidak
jatuh tiga kali sekaligus, namun hanya jatuh sekali kali saja.

. Adapun latar bekalang yang menyebabkan mereka berbeda, pertama; dari

segi lingkungan sosial, yaitu kehidupan mereka sebelumnya, banyak
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merubah pola pikir yang mendasar adalah lingkungan sosial. Sangat jelas
sekali kenapa seseorang memiliki pemahaman yang berbeda dalam
memberikan suatu penafsiran hukum atau membuat dan menerapkan
hukum. Lingkungan sosial ini berperan sangat besar karena kedua tokoh
seperti Ibn Taimiyah dan Ibn Hazm mencoba fleksibel terhadap
lingkungannya. Dalam kata lain ketika Ibn Taimiyah dan Ibn Hazm
menerapkan hukum, mereka juga akan memperhatikan masyarakatnya.
Kedua; dari segi metodologi, yaitu perbedaan terhadap penggunaan
dalil al-Qur’an dan Hadis serta pemahaman atau pembacaan terhadapnya
telah menyebabkan hasil ijtihad mereka berbeda mengenai talak tiga
sekaligus. Ibn Hazm menyatakan bahwa talak tiga sekaligus jatuh tiga
apabila diniatkan begitu, namun apabila tidak diniatkan, maka ia hanya
jatuh satu. Hal ini berdasarkan pemahaman secara umum terhadap surat
Al-Bagarah (2): 230 dan Hadis dalam figh Syafi’i. Sementara Ibn
Taymiyyah berpendapat bahwa talak tiga sekaligus hanya jatuh sekali saja
karena ia tidak ajarkan oleh syariat Islam. Hal ini berdasarkan pemahaman
terhadap al-Bagarah (2): 229 dan Hadis yang termaktup dalam sahih
Bukhori. Oleh karena, cara pandang terhadap satu ayat dan Hadis yang
berbeda antara Ibn Hazm dan Ibn Taymiyyah ini kemudian berimplikasi
terhadap klasifikasi atau pengelompokan talak tiga sekaligus. Ibn Hazm
memasukkan talak tiga sekaligus sebagai bagian dari talak Sunni yang
diperbolehkan oleh syariat Islam. Sehingga apabila ia (talak tiga sekaligus)

dilakukan, maka ia jatuh sesuai dengan niat orang (suami) yang
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melakukan hal tersebut. Sementara Ibn Taymiyyah memasukkan talak tiga
sekaligus sebagai bagian dari talak Bid’7 yang terlarang dan haram
dilakukan oleh umat Islam, karena ia bertentangan dengan ajaran Islam
dan tidak pula diajarkan oleh Islam. Sehingga apabila ada orang (suami)
terpaksa melakukan talak tiga sekaligus, talak Bid’i yang terlarang dan
haram dilakukan oleh umat Islam, karena ia bertentangan dengan ajaran
Islam dan tidak pula diajarkan oleh Islam. Sehingga apabila ada orang
(suami) terpaksa melakukan talak tiga sekaligus, maka ia tidak jatuh tiga

kali sekaligus, namun hanya jatuh satu kali saja.

. Saran-Saran

Penelitian yang dilakukan memang jauh dari kata sempurna oleh karena

itu perlu penelitian lebih lanjut guna menambal kekurangan yang ada.

1. Penelitian ini hanya mengkaji menurut pandangan Ibn Hazm dan lbn
Taimiyah dalam rangka mencari titik perbedaan serta faktor yang
melatar belakanginya, diharapkan dalam penelitian selanjutnya
membahas lebih kompleks terkait talak tiga sekaligus. Dikarenakan
kajian masalah talak tiga sekaligus ini sangat berperan dalam
kehidupan khususnya di Indonesia dan negara-negara Yyang
mempunyai masyarakat muslim minoritas.

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan
kontribusi penyusun lebih lanjut, terutama bagi yang berminat untuk
mengetahui lebih lanjut tentang talak tiga sekaligus. Dan dalam

penyusunan penelitian selanjutnya diharapkan adanya berbagai
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pandangan dari ulama figh lainnya, khususnya ulama figh pada masa
sekarang ini beserta penekanan metode istinbath dan peran serta
lingkungan sosial terhadap pemikiran ulama figh tentang talak tiga

sekaligus.
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH TEKS ARAB

No.

Bab

Him

Footnote

Terjemahan

1

2

3

Dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir. (Ar-Rum (30)
21).

Perkara halal yang dibenci Allah adalah talak
(perceraian). (HR. Abu Dawud dan Ibnu
Majah).

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu kamu khawatir bahwa keduanya (suami
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,
maka  janganlah  kamu  melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.
(Q.S. Al-Bagarah : 229)

10

Dari Ibn ‘Umar Ra. sesungguhnya dia
menceraikan (talak) istrinya dalam keadaan
haid pada masa Rasulullah saw. Kemudian,
‘Umar ibn al-Khattab bertanya kepada
Rasulullah saw. mengenai hal itu. Rasulullah
saw. berkata; suruhlah dia merujuki istrinya itu,




la tahan istrinya itu (jangan diceraikan lagi)
hingga ia suci, kemudian ia haid, lalu suci.
Kemudian jika ia hendak meneruskan
perkawinan itu tahanlah sesudah itu (jangan

diceraikan), dan jika ia hendak
menceraikannya, ceraikanlah ia sebelum
dicampuri. Maka itulah iddahnya

(permulaannya) yang diperintahkan Allah dan
boleh perempuan-perempuan diceraikan ketika
itu. (HR. Bukhari).

49

13

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. (Al-
Bagarah (2) 229).

49

14

Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak
sesuai urusan kami, maka dia tertolak (HR.
Bukhari).

50,
67

68

17,53 &
59

Kemudian jika dia menceraikannya (setelah
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak
halal baginya sebelum dia menikah dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang
lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri)
untuk  menikah kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. (Al-Bagarah (2) 230).

66

51

Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain
tergantung pada niat dan sesungguhnya tiap-
tiap orang tidak lain (akan memperoleh balasan
dari) apa yang diniatkannya (HR. Bukhari).

67

54

Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan
mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada
masa iddah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. (Al-Ahzab (33) 49).




10 | 11 | 67 55 Dan bagi  perempuan-perempuan  yang
diceraikan hendaklah diberi mut’ah menurut
cara yang patut. (Al-Bagarah (2) 241).

11 | 11 | 68 57 Dari hadis Ta’an Uwaimir al-‘Ajlani dengan
istrinya, di mana hadis tersebut di bagian
akhirnya berbunyi; dia berkata, ya Rasulullah,
jika aku masih menahannya, tentu aku
dianggap berdusta. Karena itu, diceraikannya
istrinya itu tiga sekaligus sebelum diperintah
oleh Rasulullah Saw. Maka kemudia ia berkata,
aku saat itu bersama orang-orang di sisi
Rasulullah Saw. (HR. Bukhari)

12 | Iv | 71 9 Tidak sah talak kecuali sesudah nikah
(HR.Bukhari ).

13 | IV | 71, | 10,20 & | Kemudian jika dia menceraikannya (setelah

76 21 talak yang kedua), maka perempuan itu tidak
& halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan
77 suami yang lain. (Al-Bagarah (2) 230).

14 | IV | 72 13 Dan apabila kamu menceraikan istri-istri
(kamu), lalu sampai (akhir) idahnya, maka
tahanlah mereka dengan cara yang baik. (Al-
Bagarah (2) (231).

15| IV | 72 14 Maka apabila mereka telah mendekati akhir
idahnya, maka rujuklah (kembali kepada)
mereka dengan baik. (At-Talaq (65) 2).

16 | IV | 66, 19 Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain

75 tergantung pada niat dan sesungguhnya tiap-

tiap orang tidak lain (akan memperoleh balasan
dari) apa yang diniatkannya. (HR. Bukhari).




LAMPIRAN I1

BIOGRAFI ULAMA DAN PARA TOKOH

Imam Abu Hanifah

Nu’man bin Sabit ibn Zaut a at-Taimi lahir di Kuffah
pada tahun 80 H/699 M, beliau merupakan pendiri dari
mazhab Hanafi. Beliau merupakan orang pertama yang
menyusun kitab fikih yang dikelompokkan dan dirinci.

Imam Syafi’i

Ab( Abdillah Muh ammad bin Idris as- Syafi’i adalah
nama asli beliau, beliau lahir di Palestina pada tahun 150
H/ 767 M, beliau pendiri mazhab Syafi’1 yang menpunyai
dua pendapat yang ada di Mesir dan di Irak, yakni Qaul
Qadim dan Qaul Jadid.

Imam Ah mad

|Ah mad|bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) adalah
seorang ahli{hadis|dan teologi|Islam. Belia lahir di Marw
(saat ini bernama Mary dif Turkmenistan| utara| Afganistan|
dan utara[lran) di kota [Baghdad|[Irak| Kunyahnya Abu
Abdillah lengkapnya: Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Bagdadi/
Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal dikenal juga sebagai
Imam Hanbali.

Ibn Hazm

Ibn Hazm ialah Ali Bin Ah mad bin Said Ibn Ghalib ibn
Shaleh ibn Sofyan ibn Yazid. Beliau dikenal juga dengan
sebutan Abu Muh ammad dan sehari-sehari dikenal
dengan nama Ibn Hazm. Beliau lahir pada bulan
Ramadhan tahun 384 H di Kordofa/ 7 November 994-
Manta Lisham (Kordoba) dan wafat tahun 456 H.

Ibn Taimiyah

Nama lengkapnya adalah Tagiu al-Din Ah mad Abu al-
Abbas Ibn al-Syaikh Syihab al-Din Abi al-Mahasin Abd
al-Halim 1bn al-Syaikh Majd al-Din Abi al-Barakat Abd
al-Salam Ibn Abi Muh ammad Abdullah Ibn al-Qasim al-
Khadri Ibn Muh ammad Ibn al-Khadri Ibn Ali Ibn
Abdillah. Ia lahir pada hari Senin, 10 Rabi’ul Awwal 661
H atau 22 Januari 1262 M di Harran.

Imam as-Syaukani

Lahir pada tengah hari 28 Dzulqo’dah 172 H di Hijratu
Syaukani, Yaman dan wafat pada malam Rabu 27 Jumada

Tsaniyyah 250 H DI Shan’a. Nama panjangnya adalah al
Imam al Qadhi Abu Ali Muhammad bin Ali bin

v
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Muh ammad bin Abdullah asy-Syaukani, ash-Shan’ani.

Ibn Hallikan

Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Abu Abbas
Syamsuddin al-Barmaki al-Irbili  Asy-Syafi’i bin
Khallikan adalah nama lengkapnya. la seorang sejarawan
Arab Muslim. Lahir 11 Rabiulakhir 608/ 23 September
1211 di Damascus dan wafat pada tanggal 16 Rajab 681/
21 Oktober 1282.

M. Ali Hasan

Nama panjangnya adalah Ali bin Hasan bin Ali bin
Abdulhamid, Abdul Harits. Lahir di kota az-Zarqa’
Yordania pada tanggal 29 Jumadil Ula tahun 1380 H. la
adalah seorang Syaikh Salafi, pengarang kitab-kitab
manhaj dan peneliti kitab-kitab ilmiah.

Hasbi ash-Shidieqy

Profesor Doktor Teungku Muhammad Hasbhi Ash
Shidieqy lahir di [Lhokseumawe| (10 Maret| [1904|-
meninggal di Jakarta, [9 Desember|[1975| pada umur 71
tahun.

Semasa hidupnya, Hasbi ash-Shidieqy aktif menulis
dalam berbagai disiplin ilmu, Kkhususnya ilmu-ilmu
keislaman. Menurut catatan, karya tulis yang telah
dihasilkannya berjumlah 73 judul buku, terdiri dari 142
jilid, dan 50 artikel. Sebagian besar karyanya adalah
buku-buku figh yang berjumlah 36 judul. Sementara
bidang-bidang lainnya, seperti hadis berjumlah 8 judul,
tafsir 6 judul, dan tauhid 5 judul, selebihnya adalah tema-
tema yang bersifat umum.
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